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The main problem, in this study was the impact of implementing the free education program on 
parents interest in sending their children to Tengguli Village. The sub problems were how the 
implementation of the free education program in SD and SMP in Tengguli Village, how are parents 
interested in sending their children to Tengguli Village, and what the impact of the implementation 
of the free education program on the interest of parents to send their children to school in Tengguli 
Village. The form of research used was qualitative research with descriptive methods. Research 
techniques and tools used observation guides, interview guides, and documentation tools. The results 
of the study stated that schools in Tengguli Village, did not have to pay for school tuition fees, the 
learning support facilities at the schools in Tengguli Village were quite complete and in good enough 
condition and can be used as learning support at schools, and the implementation of the free 










Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB 
IV pasal 6 ayat 1 menyatakan bahwa “setiap 
warga negara yang berusia tujuh sampai dengan 
lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan 
dasar”. Penegasan perundangan tersebut 
menunjukan bahwa pendidikan merupakan hak 
dasar yang diberikan oleh negara, sekaligus ingin 
menjadi kewajiban negara untuk memberikan 
layanan pendidikan dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pernyataan tersebut diperkuat 
oleh Peraturan Pemerintah Republik Indoneisa 
Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan Pasal 2 ayat 2 menyatakan bahwa 
“wajib belajar bertujuan memberikan pendidikan 
minimal bagi warga negara Indonesia untuk dapat 
mengembangkan potensi dirinya agar dapat hidup 
mandiri di dalam masyarakat atau melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi”. 
Sebagai bentuk perhatian pemerintah pada 
pendidikan, tahun 1984 pemerintah 
mencanangkan program wajib belajar 6 tahun. 
Kemudian program ini ditigkatkan menjadi wajib 
belajar 9 tahun pada tahun 1994. Untuk 
mendukung wajib belajar 9 tahun, dan upaya 
menghadirkan pendidikan gratis bagi warga 
negaranya pada tahun 2005 pemerintah 
mencanangkan program Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) yang masih terlaksana sampai 
sekarang. Pemberian dana BOS ini menunjukan 
adanya komitmen yang kuat dari pemerintah. Di 
tahun 2015 program wajib belajar kembali 
ditingkatkan menjadi wajib belajar 12 tahun. 
Kehadiran wajib belajar yang dicanangkan 
pemerintah, diikuti juga oleh program pendidikan 




pendidikan gratis, program wajib belajar dapat 
diikuti oleh semua anak usia sekolah tanpa ada 
hambatan ekonomi. 
Syarifuddin (2008: 64) menyebutkan bahwa, 
“pendidikan gratis adalah pembebasan segala 
biaya penyelenggara pendidikan bagi peserta 
didik/orang tua peserta didik yang berkaitan 
dengan proses belajar mengajar dan kegiatan 
pembangunan sekolah”. Pendidikan gratis 
merupakan pembebasan biaya pendidikan yang 
selama ini dikeluarkan oleh orang tua siswa 
meliputi biaya operasional dan biaya investasi. 
Biaya operasional sekolah seperti biaya 
pendaftaran siswa baru, biaya ulangan dan ujian 
sekolah, biaya bahan habis pakai, dan lainnya. 
Sedangkan biaya investasi sekolah seperti 
bangunan sekolah. Tidak hanya itu, untuk biaya 
SPP dan fasilitas penunjang belajar juga dibebas 
biayakan yang berarti dengan adanya program 
pendidikan gratis ini siswa tidak perlu membayar 
SPP setiap bulan dan akan mendapat fasilitas 
penunjang belajar yang bisa digunakan di 
sekolah, seperti lapangan olahraga, buku, 
laboratorium, ruang komputer, dan lainnya. 
Fasilitas tersebut bisa digunakan dan 
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa maupun 
guru agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan baik sehingga hasil belajar dan prestasi 
siswa dapat meningkat. 
Di Kabupaten Sambas, dukungan terhadap 
program pendidikan gratis yang dicanangkan oleh 
pemerintah pusat, diikuti dengan dikeluarkannya 
Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 6 
Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
pada pasal 34 yang disebutkan bahwa “dalam 
rangka mensukseskan wajib belajar 12 tahun 
pemerintah daerah berkewajiban memberikan 
bantuan Pendidikan bagi peserta didik sesuai 
dengan kemampuan keuangan daerah”. 
Dengan Peraturan Daerah tersebut 
diharapkan semua anak usia sekolah yang ada 
di Kabupaten Sambas mendapatkan layanan 
pendidikan di sekolah secara gratis. 
Desa Tengguli merupakan salah satu desa di 
Kecamatan Sajad, Kabupaten Sambas. Desa 
Tengguli terbagi menjadi 4 dusun, yaitu dusun 
 
pemidingan, dusun pelok, dusun sajat, dan dusun 
sawang. Desa Tengguli memiliki batas wilayah 
disebelah utara berbatasan langsung dengan Desa 
Sendoyan, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Sambas, sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Jirak, dan sebelah timur berbatasan 
dengan Desa Mekarjaya. Jumlah penduduk di 
Desa Tengguli sampai tahun 2020 ini adalah 
4.939 orang. proporsi penduduk Desa Tengguli 
adalah penduduk berusia 5 (lima) sampai 12 (dua 
belas) tahun. Penduduk dengan usia tersebut 
adalah penduduk yang berada pada usia sekolah. 
Pendidikan gratis memberikan kesempatan 
kepada anak antara usia SDN sampai SMP untuk 
mendapatlan pendidikan. Kenyataannya, ini 
menunjukan bahwa pendidian gratis tidak 
sepenuhnya menyebabkan anak usia sekolah 
bersekolah. Persoalan anak tidak bersekolah 
memang bersifat multidimensional, salah satu 
yang sering menjadi perhatian banyak pihak 
adalah dimensi orang tua sebagai penyebab 
ketidaklangsungan anak bersekolah. 
Dengan adanya program pendidikan gratis 
ini diharapkan semua anak dapat merasakan dan 
menyelesaikan pendidikannya. Selain faktor 
ekonomi keluarga, minat orang tua terhadap 
pendidikan juga menentukan keberlangsungan 
pendidikan anak. 
Menurut Muhibbin syah (2001:34). “minat 
adalah “kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu”. Jika semua orang tua mempunyai minat 
yang tinggi terhadap pendidikan, tentu ini akan 
membuat angka putus sekolah berkurang, 
dikarenakan orang tua yang memiliki minat 
terhadap pendidikan tentu akan mendukung dan 
mengupayakan keberlangsungan pendidikan 
anaknya sehingga jarang ditemukan lagi anak 
yang putus sekolah. 
Hal lain dari dimensi orang tua yang 
berdampak terhadap keberhasilan pendidikan 
adalah minat orang tua menyekolahkan anak, 
terutama dari jenjang SD ke SMP. Di Desa 
Tengguli ada orang tua yang walaupun petani atau 
tukang kayu tapi anaknya bisa menamatkan 




perguruan tinggi. Ada juga anak yang orang tua 
petani atau tukang kayu tapi anaknya tidak 
bersekolah. Kenyataan ini menunjukan bahwa 
anak petani atau tukang kayu tidak identik dengan 
anak yang tidak sekolah. Salah satu 
penyebabnya adalah minat orang tua 
menyekolahkan anaknya. Oleh sebab itu, 
dalam penelitian ini perlu dikaji bagaimana 
dampak pelaksanaan program pendidikan 




Berdasarkan judul, latar belakang, serta 
rumusan masalah yang telah diteliti dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Mahmud (2011:64), “pendekatan 
kualitataif merupakan suatu pendekatan dalam 
melakukan penelitian yang berorientasi pada 
fenomena atau gejala yang bersifat alami”. 
Selanjutnya Mahmud (2011:64), menyatakan 
bahwa “suatu penelitian yang diupayakan untuk 
mengamati permasalahan secara sistematis dan 
akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu”. 
Metode deskriptif ini ditujukan untuk 
memaparkan dan memetakan fakta-fakta 
berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir 
tertentu. 
Dengan demikian dalam penelitian ini, 
peneliti menggambarkan sesuai dengan fakta- 
fakta secara nyata dan apa adanya guna 
mengetahui bagaimana pelaksanaan program 
pendidikan gratis pada aspek pembebasan SPP, 
pelaksanaan program pendidikan gratis pada 
aspek fasilitas penunjang belajar, dan dampak 
pelaksanaan program pendidikan gratis dalam 
meningkatkan minat orang tua menyekolahkan 
anaknya di Desa Tengguli Kecamatan Sajad 
Kabupaten Sambas. Dikarenakan penelitian 
berjenis deskriptif hanya meneliti variabel 
tertentu, lokasi tetapi secara mendalam untuk 
memahami makna dan dinamika sosial di suatu 
masyarakat. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
dua sumber data penelitian, yaitu sumber data 
 
primer dan sumber data sekunder. Menurut Satori 
(2012: 32), “sumber data primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data kepada 
peneliti”. Sumber dari data primer ini didapat oleh 
peneliti melalui informan-informan yang 
diwawancara. Sumber data primer pada penelitian 
ini diperoleh peneliti dari objek penelitian secara 
langsung yaitu orang tua siswa dan guru di Desa 
Tengguli Kecamatan Sajad. Selanjutnya Satori 
(2012:32), menyatakan bahwa “sumber data 
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
diberikan kepada peneliti”. Sumber data sekunder 
diperoleh peneliti dari studi kepustakaan yang 
meliputi dokumentasi, jurnal penelitian, buku- 
buku referensi yang mendukung serta penelitian- 
penelitian yang terdahulu yang berkaitan dengan 
pelaksanaan program pendidikan gratis terhadap 
minat orang tua menyekolahkan anaknya. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik diantaranya 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua macam, yaitu observasi langsung dan 
observasi tidak langsung. Observasi langsung 
adalah kegiatan mengamati secara langsung 
dalam suatu kasus. Artinya peneliti terjun 
langsung mengamati atau memperhatikan suatu 
kasus di kancah penelitian. Observasi tidak 
langsung adalah pengamatan yang dilakukan 
terhadap tempat di mana peneliti mengadakan. 
Penelitian dengan cara tidak langsung terjun 
dalam kancah penelitian. Peneliti dapat 
mengamati melalui layar TV, foto suatu peristiwa 
dan sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti 
menerapkan penelitian secara tidak langsung (non 
partisipan) atau tanpa melibatkan diri dalam 
proses yang terjadi, dan pada hal-hal tertentu 
menerapkan metode observasi langsung, artinya 
peneliti mengamati peristiwa atau fenomena yang 
terjadi di lapangan secara langsung. 
Wawancara adalah suatu cara untuk 
mengetahui persepsi responden tentang sesuatu 
dengan cara menanyakan suatu masalah yang 
ingin diketahui. Dalam penelitian ini peneliti 




Studi dokumentasi yaitu mempelajari 
dokumen-dokumen dengan cara mencatat dan 
mendokumentasikan, tujuannya untuk 
mendapatkan data sekunder. Data tersebut 
diperoleh dari instansi yang terkait dengan 
masalah penelitian, seperti administrasi SDN 04 
Tengguli, SMPN 01 Sajad, dan SMAN 01 Sajad. 
Media cetak misalnya laporan-laporan, buku- 
buku yang relevan dengan masalah penelitian. 
Menurut Mahmud (2011: 36),”studi dokumentasi 
adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi 
melalui dokumen”. 
Darmadi (2013: 42) menyebutkan bahwa 
“instrumen atau alat pengumpulan data adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya”. Adapun alat-alat 
pengumpul data yang peneliti gunakan yaitu 
panduan observasi, panduan wawancara, dan alat 
dokumentasi. 
Pedoman observasi peneliti gunakan sebagai 
petunjuk tentang hal-hal apa yang diobservasi 
sekaligus item-item yang perlu pengecekan atau 
pencatatan. Pedoman observasi disusun 
berdasarkan hasil observasi untuk melihat dan 
mengamati berbagai pelaksanaan program 
pendidikan gratis pada aspek pembebasan SPP 
dan fasilitas penunjang belajar, dan dampak 
pelaksanaan program pendidikan gratis dalam 
meningkatkan minat orang tua menyekolahkan 
anaknya. 
Panduan wawancara digunakan untuk 
memandu wawancara yang mengandung 
pertanyaan-pertanyaan pokok yang ditanyakan 
kepada informan dan bila perlu dapat 
dikembangkan pada saat wawancara sedang 
berlangsung dengan informan tentang data yang 
dicari. Adapun panduan wawancara dalam hal ini 
berupa daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis yang ditanyakan secara langsung 
dengan lisan serta membawa sederet pertanyaan 
lengkap dan terperinci kepada orang tua siswa dan 
guru yang mengajar di sekolah di Desa Tengguli. 
 
Alat-alat dokumentasi yang peneliti gunakan 
yaitu catatan lapangan yang digunakan untuk 
mencatat hal-hal yang ditemui di lapangan, 
kegunaannya adalah untuk memudahkan kita 
mengingat hal-hal yang begitu banyak ditemui di 
lapangan. Selain itu, sebagai bahan dalam 
mendeskripsikan hal yang kita dapati di lapangan. 
Berikutnya peneliti menggunakan kamera untuk 
mengambil foto dari objek yang diteliti. Sebagai 
bahan dokumentasi selama kegiatan penelitian 
berlangsung objek yang kita foto adalah objek- 
objek yang penting dan sangat erat hubungannya 
dengan aspek-aspek penelitian. Kemudian 
peneliti juga menggunakan tape recorder yang 
digunakan untuk merekam pembicaraan selama 
wawancara berlangsung. Hasil rekaman ini untuk 
membantu peneliti dalam penyusunan hasil 
penelitian. Buku catatan dan arsip-arsip, serta alat 
yang berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh 
selama penelitian melalui wawancara, arsip-arsip, 
dokumen-dokumen dan buku-buku yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. 
Setelah data terkumpul kemudian peneliti 
melakukan aktiviyas analisis data yang meliputi 
reduction, data display (penyajian data), dan 
conclusion drawing/ verification. Aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Miles & 
Huberman, dalam Sugiyono; 2015). 
Reduction merupakan aktivitas pemilahan 
data dimana data dari lokasi penelitian, data 
lapangan dituangkan dalam uraian laporan yang 
lengkap dan terperinci. Data dan laporan lapangan 
kemudian direduksi, dirangkum, kemudian 
dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk 
dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau 
polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian 
kode, dan penabelan). Reduksi data dilakukan 
terus-menerus selama proses penelitian 
berlangsung. 
Aktivitas data display merupakan aktivitas 
penyajian data yang diarahkan agar data hasil 
reduksi terorganisasikan, tersusun sehingga 
makin mudah dipahami. Dengan penyajian data, 




gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dalam data penelitian. Data penelitian 
tersebut kemudian dipilih-pilih serta disisikan 
untuk disortir sesuai kelompoknya untuk 
ditampilkan agar serasi dengan permasalahannya, 
termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara 
yang diperoleh pada saat data direduksi. Pada 
langkah ini, penelitian berusaha menyusun data 
yang relevan sehingga menjadi informasi yang 
dapat disimpulkan. 
Conclusion Drawing/Verification pada 
penelitian kualitatif merupakan aktivitas 
pengambilan kesimpulan atau verifikasi data 
yang dilakukan secara terus menerus selama 
proses penelitian. Selama proses pengumpulan 
data, peneliti berusaha untuk menyimpulkan atau 
menganalisis data yang telah ada. Walaupun 
kesimpulan awal tersebut masih bersifat 
sementara dan berubah bila ditemukan bukti- 
bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 
data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti- 
bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. 
Sugiyono (2015: 366) menyebutkan bahwa 
“uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi, uji credibility (validitas internal), 
transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas)”. 
Menurut Sugiyono (2015:368), “credibility 
(uji kredibilitas data) atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif dan member 
check”. 
Selanjutnya Sugiyono (2015: 376) 
menyenutkan bahwa, “transferability ini 
merupakan validitas eksternal menunjukkan 
derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
penelitian-hasil penelitian ke populasi di mana 
sampel tersebut diambil”. 
Menurut Sugiyono (2015: 377), 
“dependability (reliabilitas) dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian”. 
 
Selanjutnya Sugiyono (2015: 377) 
menyebutkan bahwa, “confirmability 
(objektivitas) mirip dengan dependability berarti 
menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 
yang dilakukan”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Permasalahan penelitian yaitu pelaksanaan 
program pendidikan gratis pada aspek 
pembebasan SPP, pelaksanaan program 
pendidikan gratis pada aspek fasilitas penunjang 
belajar, dan dampak pelaksanaan program 
pendidikan gratis dalam meningkatkan minat 
orang tua menyekolahkan anaknya di Desa 
Tengguli Kecamatan Sajad. Observasi yang 
peneliti lakukan sebanyak 3 (tiga) kali yaitu 
tanggal 2 dan 3 juli 2020. 
 
Pembahasan 
Data penelitian ini diperoleh menggunakan 
teknik observasi, dokumentasi dan wawancara, 
didalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode kualitatif deskriptif untuk melihat kondisi 
yang sebenarnya terjadi di Desa Tengguli 
Kecamatan Sajad. Pendekan ini bertujuan 
memperoleh pemahaman dan menggambarkan 
realita yang kompleks. 
Pendidikan merupakan hak setiap warga 
negara, namun masi ada beberapa dari mereka 
yang belum merasakan hak tersebut dikarenakan 
masalah ekonomi dan faktor lainnya. oleh karena 
itu pemerintah pembuat program pendidikan 
gratis dengan harapan pemerataan pendidikan. 
Dengan adanya program pendidikan gratis ini 
bearti dapat meringankan biaya pendidikan yang 
harus dikeluarkan oleh orang tua. pendidikan 
gratis adalah pembebasan segala biaya 
penyelenggara pendidikan bagi peserta 
didik/orang tua peserta didik yang berkaitan 
dengan proses belajar mengajar dan kegiatan 
pembangunan sekolah (Syafaruddin, 2008). 
Program pendidikan gratis merupakan suatu 
program dari pemerintah untuk pemerataan 
pendidikan agar anak yang tinggal di daerah 




mampu juga dapat mengenyam pendidikan 
setinggi mungkin. Program pendidikan gratis 
sangat membantu orang tua dalam 
menyekolahkan anaknya dimana orang tua tidak 
mengeluarkan biaya yang besar untuk biaya 
operasional sekolah maupun biaya SPP sekolah 
karena sudah dibantu oleh pemerintah. 
Untuk mengetahui pelaksanaan program 
pendidikan gratis pada aspek pembebasan SPP di 
Desa Tengguli Kecamatan Sajad peneliti 
melakukan observasi Pada hari sabtu, tanggal 2 
juli 2020 pukul 09.45 WIB peneliti pergi ke SD 
Negeri 04 Tengguli. Hasil dari observasi pada 
tanggal 2 juli 2020 di SDN 04 Tengguli, SD 
Negeri 04 Tengguli ini memiliki ruang kelas 
berjumlah 11 ruang dengan rombongan belajar 
kelas 1 sampai kelas 5 memiliki dua rombongan 
belajar, sedangkan kelas 6 hanya satu rombongan 
belajar. SD Negeri 04 Tengguli ini memiliki 
ruang kelas berjumlah 11 ruang dengan 
rombongan belajar kelas 1 sampai kelas 5 
memiliki dua rombongan belajar, sedangkan 
kelas 6 hanya satu rombongan belajar. 
SD Negeri 04 Tengguli memiliki fasilitas 
penunjang belajar seperti ruang guru, ruang kelas, 
ruang kepala sekolah, perpustakaan, UKS, toilet, 
lapangan badminton, tenis meja, lapangan voli, 
dan lapangan sepak takraw. Di SD Negeri 04 
Tengguli ruang perpustakaan dan UKS menyatu 
dalam satu ruangan, karena kurangnya ruang 
bangunan yang bisa digunakan. Untuk 
perpustakaan sendiri, buku-buku ditata dengan 
baik sehingga memudahkan siswa maupun guru, 
namun ruang UKS tidak tertata dengan baik 
karena luas ruangan yang memang sempit dan 
banyak barang-barang yang tidak berkaitan 
dengan kesehatan di ruangan tersebut seperti 
kipas yang sudah rusak, kotak, dan lainnya. 
SD Negeri 04 Tengguli juga memiliki 
lapangan olahraga seperti tenis meja, lapangan 
voli, lapangan badminton, dan lapangan sepak 
takraw. Lapangan olahraga ini juga dimanfaatkan 
untuk tempat pelaksaan upacara bendera di hari 
senin. 
Merujuk pada hasil wawancara peneliti 
dengan 6 (enam) orang narasumber tentang 
 
pelaksanaan program pendidikan gratis pada 
aspek pembebasan SPP di sekolah di Desa 
Tengguli    Kecamatan   Sajad.   Seluruhnya 
menyatakan bahwa di Desa Tengguli Kecamatan 
Sajad sudah melaksanakan program pendidikan 
gratis. Adapun pelaksanaan program pendidikan 
gratis di Desa Tengguli Kecamatan Sajad 
sebagaimana diungkapkan oleh 6 (enam) orang 
narasumber  sangat membantu meringankan 
beban biaya pendidikan anak mereka dan mereka 
sangat  senang   dengan   adanya  program 
pendidikan gratis ini karena biaya yang  harus 
dikeluarkan untuk menyekolahkan anak menjadi 
terbantu  dan  tidak  terlalu  besar. Program 
pendidikan gratis ini juga sangat bagus karena 
dapat membantu  orang  tua   menjadi lebih 
semangat untuk menyekolahkan anaknya, hal ini 
dapat dilihat dari tingkat pendaftaran siswa baru. 
Adapun pelaksanaan program pendidikan gratis 
di Desa Tengguli sudah dibantu oleh pemerintah 
dengan dibantunya biaya operasional sekolah,
   dan  biaya    lainnya,  sebagaimana 
diungkapkan oleh 3 (tiga) dari 6 (enam) orang 
narasumber yang menyatakan bahwa tidak ada 
pungutan untuk biaya operasional sekolah, biaya 
pembangunan,   dan   biaya   SPP  sekolah. 
Sebagaimana diungkapkan oleh 6 (enam) orang 
narasumber,   masih ada  biaya  yang harus 
dikeluarkan oleh orang tua siswa, namun hanya 
biaya keperluan pribadi anak seperti seragam 
sekolah, buku tulis, sepatu sekolah, dan 
perlengkapan sekolah lainnya. Itu biaya yang 
harus dikeluarkan oleh orang tua siswa. Adapun 
pelaksanaan program pendidikan gratis tidak 
sepenuhnya gratis karena masih ada biaya yang 
harus dikeluarkan oleh orang tua siswa, 
sebagaimana diungkapkan oleh 3 (tiga) dari 6 
(enam) orang narasumber menyatakan bahwa 
walaupun masih ada biaya yang harus 
dikeluarkan oleh orang tua siswa, namun orang 
tua siswa tidak keberatan karena biaya yang harus 
dikeluarkan seperti biaya pribadi anak dan itu 
tidak terlalu besar, sedangkan untuk biaya 
pembangunan, biaya operasional sekolah, dan 
biaya SPP sekolah sudah dibebas biayakan 




pendidikan yang harus dikeluarkan oleh orang tua 
siswa. 
Dari pernyataan narasumber tentang 
program pendidikan gratis pada aspek 
pembebasan SPP di sekolah di Desa Tengguli 
Kecamatan Sajad, sekolah di Desa Tengguli tidak 
ada pungutan untuk biaya SPP sekolah. SPP 
merupakan iuran bagi siswa yang dipergunakan 
oleh pihak sekolah untuk memfasilitasi segala 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa, 
dengan waktu pembayaran ditentukan 
sebelumnya (Tirto Waliyo, 2010). SPP digunakan 
untuk memfasilitasi segala kegiatan pembelajaran 
di sekolah, namun di SDN 04 Tengguli, SMPN 01 
Sajad, dan SMAN 01 Sajad tidak dipungut biaya 
SPP sekolah karena untuk pembayaran biaya 
operasional sekolah, biaya sarana dan prasarana, 
dan biaya lainnya sudah dibantu oleh pemerintah 
dalam bentuk program pendidikan gratis. Dari 
pelaksanaan program pendidikan gratis, siswa 
mendapat fasilitas yang cukup baik disekolah 
sehingga proses belajar mengajar di sekolah 
berjalan dengan baik dan tanpa harus membayar 
biaya SPP sekolah. 
Pelaksanaan program pendidikan gratis 
dapat membantu pemerataan pendidikan disetiap 
daerah sehingga semua anak dapat mengenyam 
pendidikan dengan baik. Untuk mencapai hal 
tersbut, diperlukan fasilitas penunjang belajar 
yang bisa digunakan dan dimanfaatkan dengan 
baik oleh siswa maupun guru untuk menunjang 
proses belajar mengajar di sekolah. Untuk 
mengetahui pelaksanaan program pendidikan 
gratis pada aspek fasilitas penunjang belajat 
peneliti melakukan observasi pada hari Senin, 
tanggal 3 juli 2020 pukul 08.15 WIB di SMPN 01 
Sajad. SMP Negeri 01 Sajad memiliki ruang kelas 
berjumlah 10 ruang dimana kelas 7 memiliki 
empat ruang kelas, kelas 8 memiliki tiga ruang 
kelas, dan kelas 9 memiliki tiga ruang kelas. 
Ruang kelas di SMP Negeri 01 Sajad cukup baik 
dan luas dengan menggunakan meja yang terbuat 
dari kayu dan kursi plastik. Ruang kelas juga 
dilengkapi dengan kipas angin dan jam dinding. 
Selain ruang kelas, SMP Negeri 01 Sajad juga 
memiliki ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang 
 
OSIS, ruang pramuka, ruang media, ruang tata 
usaha, ruang bimbingan konseling, ruang 
laboratorium, dan ruang komputer. SMP Negeri 
01 Sajad memiliki perpustakaan yang cukup luas 
dengan disiapkan meja untuk duduk lesehan, 
namun buku-buku diperpustkaan belum tertata 
dengan baik karena masih banyak buku-buku 
yang menumpuk di atas meja dan tidak disusun 
atau dikembalikan ke rak masing-masing. Untuk 
fasilitas olahraga di SMP Negeri 01 Sajad cukup 
lengkap yang terdiri dari tenis meja, lapangan 
badminton dua buah, lapangan voli dua buah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 
(enam) orang narasumber tentang pelaksanaan 
program pendidikan gratis pada aspek fasilitas 
penunjang belajar di sekolah di Desa Tengguli 
Kecamatan Sajad. Terdapat jawaban yang 
beragam dari narasumber, narasumber 
menyatakan bahwa siswa di sekolah 
mendapatkan sarana yang bisa digunakan dan 
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa di sekolah, 
sarana tersebut seperti perpustakaan, runag kelas, 
laboratorium, lapangan olahraga, dan sarana 
lainnya. Sarana yang bisa digunakan oleh siswa 
dan guru di sekolah dapat digunakan untuk 
menunjang proses belajar mengajar agar 
mendapatkan hasil yang baik dan dapat 
meningkatkan prestasi siswa di sekolah. Adapun 
kondisi atau keadaan sarana yang diterima oleh 
siswa di sekolah dalam keadaan yang cukup baik 
karena memang dirawat sebagaimana seharusnya. 
Namun, untuk SMAN 01 Sajad, kondisi sarana 
yang ada kurang baik karena fasilitas olahraga 
yang dimiliki masih belum cukup lengkap dan 
dalam keadaan kurang baik, dimana lapangan 
olahraga masih belum disemen sehingga 
menyulitkan siswa untuk bermain basket. 
Adapun prasarana yang didapatkan oleh 
siswa berdasarkan hasil dari wawancara dengan 6 
(enam) orang narasumber menyatakan bahwa 
cukup banyak prasarana yang didapatkan oleh 
siswa disekolah yaitu seperti mushola, UKS, 
toilet, kantin sekolah, tempat parkir, taman, dan 
prasarana lainnya yang dapat menunjang 
terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah. 




dalam keadaan yang cukup baik dimana prasarana 
tersebut dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh 
siswa. Namun, prasarana di SMAN 01 Sajad 
dalam keadaan yang kurang baik karena ada 
beberapa bagian bangunan koridor depan kelas 
siswa yang sudah rusak, dimana marmernya 
sudah pecah dan bangunan terlihat miring. 
Dari pernyataan narasumber tentang 
program pendidikan gratis pada aspek fasilitas 
penunjang belajar di sekolah di Desa Tengguli 
Kecamatan Sajad Fasilitas sekolah identik dengan 
sarana dan prasarana pendidikan. Sarana 
pendidikan adalah semua perangkat, peralatan, 
bahan, dan perabot yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah 
dan prasarana pendidikan adalah semua perangkat 
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 
menunjang pelaksanaan proses belajar di sekolah 
(Barnawi, 2013). 
Dari pernyataan-pernyataan narasumber di 
atas menunjukan bahwa siswa di sekolah 
mendapatkan sarana dan prasarana yang cukup 
baik dan lengkap, dimana sarana dan prasarana 
tersebut dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru 
untuk menunjang proses belajar mengajar. 
Dengan adanya sarana dan prasarana di sekolah 
dapat membuat siswa menjadi lebih semangat 
untuk sekolah dan dapat meningkatkan hasil 
belajar dan prestasi siswa karena adanya fasilitas 
penunjang belajar tersebut. 
Program pendidikan gratis yang dibuat oleh 
pemerintah bertujuan agar pemerataan 
pendidikan di Indonesia dapat terlaksana dengan 
merata supaya semua anak bisa mengenyam 
pendidikan setinggi mungkin. Dengan adanya 
bantuan pembebas biayaan dari pemerintah dapat 
meringankan beban biaya pendidikan yang harus 
dikeluarkan oleh orang tua siswa, sehingga minat 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya menjadi 
semakin tinggi. 
Untuk mengetahui dampak tersebut, peneliti 
melakukan observasi pada hari senin, tanggal 3 
juli 2020 pukul 08.50 WIB di SMAN 01 Sajad. 
SMA Negeri 01 Sajad memiliki ruang kelas yang 
berjumlah 9 ruang yang terdiri dari kelas X 
memiliki tiga rombongan belajar, kelas XI 
 
memiliki tiga rombongan belajar, dan kelas XII 
memiliki tiga rombongan belajar. Ruang kelas 
SMA Negeri 01 Sajad cukup luas dan bersih 
dengan dilengkapi meja yang terbuat dari kayu 
dan kursi plastik. Ruang kelas ini tidak dilengkapi 
dengan kipas angin. 
SMA Negeri 01 Sajad juga memiliki ruang 
kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, 
ruang UKS, ruang laboratorium, ruang komputer, 
perpustakaan dan Gudang. Namun, ada beberapa 
bangunan yang terlihat sudah rusak seperti ubin di 
beberapa depan kelas yang mulai retak dan pecah. 
Kerusakan ini bisa membahayakan siswa maupun 
guru karena ada beberapa bagian juga yang 
terlihat sudah miring. SMA Negeri 01 Sajad juga 
memiliki lapangan voli, tenis meja, dan lapangan 
basket. Namun, lapangan basket belum benar- 
benar jadi dan belum disemen. 
Merujuk pada hasil wawancara peneliti 
dengan 6 (enam) orang narasumber tentang 
dampak pelaksanaan program pendidikan gratis 
dalam meningkatkan minat orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya di Desa Tengguli, 
menyatakan bahwa ada dampak dari pelaksanaan 
program pendidikan gratis yang dirasakan oleh 
orang tua siswa maupun guru. Adapun dampak 
yang dirasakan oleh orang tua siswa dan guru 
yaitu dengan adanya program pendidikan gratis 
orang tua siswa sangat terbantu dalam membiayai 
pendidikan anak, karena biaya yang dikeluarkan 
tidak terlalu besar sehingga membuat orang tua 
siswa semakin semangat untuk menyekolahkan 
anak setinggi mungkin. Dengan adanya program 
pendidikan gratis juga mambuat siswa menjadi 
semakin semangat untuk sekolah karena kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah juga semakin banyak. 
Selain itu fasilitas di sekolah menjadi cukup 
lengkap sehingga siswa juga lebih nyaman belajar 
dan proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawaancara peneliti 
dengan 6(enam) orang narasumber tentang 
dampak pelaksanaan program pendidikan gratis 
dalam meningkatkan minat orang tua 
menyekolahkan anaknya di Desa Tengguli 




dengan adanya program pendidikan gratis 
berdampak pada menigkatnya minat orang tua 
menyekolahkan anaknya setinggi mungkin. 
Dengan adanya program pendidikan gratis 
membuat orang tua siswa menjadi sangat terbantu 
karena beban biaya pendidikan yang harus 
dikeluarkan tidak terlalu besar sehingga membuat 
orang tua menjadi semangat dalam 
menyekolahkan anaknya. 
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu (Muhibbin Syah, 2001). Pelaksanaan 
program pendidikan gratis berdampak dalam 
menigkatkan minat orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya di Desa Tengguli 
Kecamatan Sajad. Dengan adanya program 
pendidikan gratis menjadikan orang tua siswa 
lebih semangat dan minat untuk menyekolahkan 
anaknya semakin tinggi, hal ini bisa dilihat dari 
bertambahnya jumlah pendaftaran siswa masuk 
sekolah, bahkan masih banyak orang tua yang 
mendaftarkan anaknya sekolah walaupun masih 
belum cukup umur masuks sekolah. 
Merujuk dari hasil observasi dan wawancara 
yang telah peneliti paparkan dan bahas di atas. 
Pelaksanaan program pendidikan gratis pada 
aspek pembebasan SPP sudah berjalan dengan 
baik, karena tidak adanya pungutan biaya yang 
harus dikeluarkan oleh orang tua siswa untuk 
biaya SPP sekolah. Pembebasan SPP ini sangat 
membantu orang tua siswa dalam meringankan 
biaya pendidikan karena telah dibebas biayakan 
untuk biaya SPP dan biaya operasional sekolah. 
Pelaksanaan program pendidikan gratis pada 
aspek pembebasan SPP di Desa Tengguli 
Kecamatan Sajad sejalan dengan defenisi SPP 
yang dikemukakan oleh Tirto Waliyo (2010: 29) 
yang menyatakan “SPP merupakan iuran bagi 
siswa yang dipergunakan oleh pihak sekolah 
untuk memfasilitasi segala kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan siswa, dengan waktu pembayaran 
ditentukan sebelumnya”. SPP sekolah 
dipergunakan untuk kelancaran proses belajar 
mengajar di sekolah, namun dengan adanya 
program pendidikan gratis maka SPP sekolah 
ditiadakan karena untuk pembiayaan operasional 
 
sekolah dan biaya pembangunan sudah dibantu 
oleh pemerintah dalam pelaksanaan program 
pendidikan gratis. 
Dalam pelaksanaan program pendidikan 
gratis pada aspek fasilitas penunjang belajar di 
Desa Tengguli cukup baik karena siswa dan guru 
dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
didapatkan di sekolah dengan baik agar dapat 
menunjang proses belajar mengajar dengan baik 
agar hasil belajar dan prestasi siswa menjadi 
meningkat. Adapun dampak pelaksanaan 
program pendidikan gratis dalam meningkatkan 
minat orang tua di Desa Tengguli sangat 
berdampak dalam meningkatkan minat orang tua 
menyekolahkan anaknya. Dengan adanya 
program pendidikan gratis membuat orang tua 
lebih bersemangat dalam menyekolahkan 
anaknya setinggi mungkin. Minat adalah 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin 
Syah, 2001). Dengan adanya program pendidikan 
gratis, maka minat orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya juga semakin tinggi 
karena adanya semangat dan keinginan yang 
besar dari orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya setinggi mungkin. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti 
dalam penelitian “dampak pelaksanaan program 
pendidikan gratis terhadap minat orang tua 
menyekolahkan anaknya di Desa Tengguli 
Kecamatan Sajad” ini dapat disimpulkan bahwa 
dengan terlaksananya program pendidikan gratis 
dapat meningkatkan minat orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya. Untuk pelaksanaan 
program pendidikan gratis lebih khususnya 
sebagai berikut: Pelaksanaan program pendidikan 
gratis sangat membantu masyarakat terutama 
masyarakat yang perekonomiannya menengah 
kebawah. Dengan dibebas biayakannya biaya 
SPP sekolah membuat orang tua tidak terbebani 
dengan biaya sekolah anak sehingga minat untuk 




penunjang pendidikan di sekolah sudah cukup 
lengkap. Sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah bisa dimanfaatkan dengan baik oleh 
siswa maupun guru untuk menunjang proses 
belajar mengajar. Sarana dan prasarana tersebut 
contohnya ialah buku pelajaran, perpustakaan, 
laboratorium, mushola, ruang UKS, ruang 
komputer, dan lapangan olahraga. Pelaksanaan 
program pendidikan gratis berdampak dalam 
meningkatkan minat orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya. Dengan terlaksananya 
program pendidikan gratis, minat orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya setinggi mungkin 
menjadi meningkat. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti 
kemukakan, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan 
masukan dan pertimbangan, saran-saran tersebut 
antara lain: Pemerintah dalam hal ini Dinas 
Pendidikan atau pihak yang terkait unuk 
memberikan arahan tentang program pendidikan 
gratis ini kepada seluruh lapisan masyarakat agar 
masyarakat menjadi semakin termotivasi untuk 
melanjutkan pendidikan. Dalam pelaksanaan 
program pendidikan gratis diharapkan pemerintah 
setempat untuk mengarahkan, membimbing, serta 
 
mengawasi penyelenggaraan program pendidikan 
gratis. Pihak sekolah dan siswa agar dapat 
menjaga sarana dan prasarana yang telah 
disediakan agar selalu dalam kondisi yang baik. 
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